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ABSTRAK 

 

Pada proses produksi kayu manis broken cassia di CV Rempahsari, terdapat berbagai 

masalah yang ditemukan di lapangan, diantaranya yaitu terjadinya kesalahan 

kandungan minyak dalam produk broken cassia yang tidak sesuai dengan pesanan 

buyer yang mengakibatkan terjadi selisih kandungan minyak dan diperlukan 

pengemasan ulang yang menimbulkan kerugian pada perusahaan. Kemudian buruh 

CV Rempah Sari lebih mementingkan banyaknya jumlah (kuantitas) produk broken 

cassia yang dikemas dari pada kualitas produk dikarenakan gaji buruh dihitung 

berdasarkan seberapa banyak produk yang telah dikemas (packing). Selanjutnya 

kesalahan kandungan minyak pada broken cassia ini terjadi karena adanya kesamaan 

waktu pengecekan kandungan minyak di laboratorium dengan proses pengemasan 

oleh buruh CV. Rempah Sari, sementara untuk mengetahui kandungan minyak harus 

menunggu hasil dari laboratorium yang memakan waktu 10-12 jam. Hal ini 

menyebabkan sering terjadi kesalahan kandungan minyak pada produk broken cassia 

di CV. Rempah Sari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh pesanan buyer terhadap kerugian CV. Rempahsari, untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh selisih kandungan minyak terhadap kerugian CV. 

Rempahsari, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pesanan buyer dan selisih 

kandungan minyak terhadap kerugian CV. Rempahsari. Berdasarkan hasil 

pengolahan data yang dilaksanakan menggunakan regresi linier berganda, maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu: pertama, terdapat pengaruh pesanan buyer terhadap 

kerugian CV. Rempahsari. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung>ttabel, yaitu 

7,624>2,032 dengan dk = N-2 atau dk = 36-2 = 34. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pesanan buyer terhadap kerugian CV. Rempahsari. Kedua, 

terdapat pengaruh selisih kandungan minyak terhadap kerugian CV. Rempahsari. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai thitung>ttabel, yaitu 2,155>2,032 dengan dk = N-2 atau 

dk = 36-2 = 34. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh selisih 

kandungan minyak terhadap kerugian CV. Rempahsari. Ketiga, terdapat pengaruh 

pesanan buyer dan selisih kandungan minyak terhadap kerugian CV. Rempahsari. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai Fhitung>Ftabel, yaitu 35,187>1,772. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pesanan buyer dan selisih kandungan minyak 

terhadap kerugian CV. Rempahsari. 
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